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ABSTRAK

PT XYZ Indonesia pada saat pengembangan produk seal o-ring untuk rumabh filter oli
memiliki masalah terhadap nilai kekerasan yang tidak sesuai spesifikasi teknik JIS B
2401 kelas 1A. Kompon karet dengan formula original yang mengandung carbon
black sebesar 83 phr menunjukkan nilai kekerasan sebesar 63 Shore A, kekuatan tarik
sebesar 17,83 MPa, dan nilai perpanjangan putus sebesar 703% pada kondisi normal.
Untuk meningkatkan nilai kekerasannya maka dilakukan penambahan bahan pengisi
yaitu carbon black N774 dengan jumlah 90, 93 dan 95 Phr. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan, menguji dan menganalisa hasil penggunaan 90, 93 dan
95 Phr terhadap sifat fisik dan mekanik kompon karet untuk aplikasi seal o-ring.
Penelitian diawali dengan melakukan perancangan formula kompon karet, melakukan
pembuatan kompon karet, rheometer zest, pembuatan vulkanisat, pengujian sifat fisik
dan mekanik. Hasil dari penelitian ini adalah nilai kekerasan formula 1 (CB 90 Phr)
memiliki nilai kekerasan 70 shore A dan nilai kekerasan formula 2 (CB 93 Phr)
memiliki nilai kekerasan 72 shore A. Untuk Formula 3 (CB 95 Phr) tidak memenuhi
spesifikasi teknik JIS B2401 kelas 1A. penggunaan carbon black berpengaruh terhadap
nilai kekerasan, kekuatan tarik, perpanjangan putus, pemampatan tetap, ketahanan
pengusangan panas, ketahanan terhadap minyak IRM 901 dan 903.

Kata kunci : Carbon Black, Seal O-Ring, Phr , Sifat Mekanik, Sifat Fisik
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Analysis of the Effect of the Amount of Carbon Black 90, 93, 95 Phr on Physic and
Mechanical Properties for O-Ring Seal Applications
ABSTRACT

During the development of O-ring seal products for oil filter housing applications, PT
XYZ Indonesia encountered an issue with hardness values that did not comply with the
JIS B 2401 Class 1A technical specification. The original rubber compound
formulation containing 83 phr of carbon black exhibited a hardness value of 63 Shore
A, tensile strength of 17.83 MPa, and elongation at break of 703% under normal
conditions. To improve the hardness performance, a reinforcing filler—carbon black
N774—was added at concentrations of 90, 93, and 95 phr. This study aims to develop,
test, and analyze the effect of using these concentrations on the physical and
mechanical properties of rubber compounds intended for O-ring seal applications. The
research began with the formulation design, compound fabrication, rheometer testing,
vulcanization, and evaluation of physical and mechanical characteristics. The results
showed that the hardness value of Formula 1 (CB 90 phr) was 70 Shore A, and
Formula 2 (CB 93 phr) reached 72 Shore A. However, Formula 3 (CB 95 phr) failed
to meet the JIS B 2401 Class 14 specification. The use of carbon black significantly
influenced the hardness, tensile strength, elongation at break, compression set, heat
aging resistance, and oil resistance (IRM 901 and IRM 903) of the rubber compound.

Key word : Carbon Black, O-Ring Seal, Phr, Mechanical Properties, Physical
Properties
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